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Abstrak: Penelitian ini membicarakan isu perempuan dan pendidikan yang ditampilkan dalam  puisi
“Tjoemboean” yang terbit dalam surat kabar Perempoean Bergerak (1919) dan “Adjakan (Doenia Istri)”
yang terbit dalam surat kabar Bintang Karo (1931). Kedua puisi dalam surat kabar tersebut diedarkan di
wilayah Sumatera bagian Utara yang ketika itu meliputi Sumatera Utara dan Aceh. Melalui analisis
menggunakan pandangan Brooks (1967) dan pengkajian isu dengan pemikiran Beauvoir (2003) serta
Wollstonecraft (2014), penelitian  ini menemukan bahwa puisi “Tjoemboean” dan “Adjakan” dijadikan
sebagai alat artikulasi kritis perempuan terhadap isu-isu yang berkenaan dengan kehidupannya. Secara
khusus, kedua puisi tersebut menampilkan bahwa pendidikan perempuan memiliki relasi yang kuat dengan
persoalan harta, orang tua, dan cinta. Pendidikan juga digambarkan sebagai sarana untuk memperbaiki
kualitas diri perempuan agar terbebas dari subordinasi gender.
Kata kunci: gerakan, perempuan, puisi, Sumatera Bagian Utara
Abstract: This research examines how issues of education and women are presented in the poem
“Tjoemboean” published in the newspaper “Perempuan Bergerak” (1919) and “Adjakan” (Doenia
Istri)” published in the newspaper “Bintang Karo” (1931). Both newspapers were printed and
published in   Northern Sumatera which for that moment regionally covered North Sumatera and
Aceh.  Through analysis of Brooks’ theory (1967), issues study of Beauvoir’s thought (2003), and
Wollstonecraft’s  (2014), the research finds that “Tjoemboean” and “Adjakan” serve as a means
of women’s critical articulation of issues concerning their lives. Both poems specifically represent
that the issue of women’s education is strongly connected to the issues of wealth, parents, and love.
Education is also described as a medium to reform the quality of women’s selves;hence, they are
free of gender subordination.
Key words: movement, North Sumatera, poetry, women
1. PENDAHULUAN
Penelitian ini membahas bagaimana isu
perempuan dan pendidikan ditampilkan
dalam puisi “Tjoemboean”  yang terbit
dalam surat kabar Perempoean Bergerak
(1919) dan “Adjakan (Doenia Istri)” yang
terbit dalam surat kabar Bintang Karo (1931).
Kedua surat kabar tersebut dicetak dan
diedarkan di wilayah Sumatera bagian
Utara. Dalam proses penerbitan dan
pengelolaannya, surat kabar Perempoean
Bergerak (1919) dan Bintang Karo (1931)
didominasi oleh perempuan. Informasi ini
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ditemukan dari keterangan susunan redaksi
yang tertera pada halaman pembuka surat
kabar yang bersangkutan. Secara umum,
tulisan yang dipublikasikan dalam surat
kabar tersebut terdiri atas puisi, esai-esai
pendek, dan iklan. Sebagian besar
membahas berbagai isu yang bersinggungan
dengan kehidupan perempuan. Pada
penelitian ini, saya memfokuskan kajian
pada isu pendidikan dalam puisi karena isu
tersebut mendominasi isi puisi
“Tjoemboean”  dan “Adjakan (Doenia
Istri)”.
Surat kabar Perempoean Bergerak
diterbitkan pertama kali pada tanggal 15
Mei 1919. Direkturnya adalah T.A. Sabariah,
didampingi Boetet Satidjah sebagai
redaktur, dan Parada Harahap sebagai
Pimpinan Redaksi. Slogan yang diusung
surat kabar ini adalah Diterbitkan Oentoek
Penjokong Pergerakan Kaoem Perempoean.
Dalam kolom “Salam Redactie”,
kemunculan surat kabar ini dijelaskan lebih
rinci, yakni untuk menyokong pergerakan
perempuan agar memperoleh kesempatan
yang sama dalam perjuangan bangsa. Selain
itu, juga bertujuan untuk mempublikasikan
karangan-karangan yang bermanfaat bagi
perempuan. Dalam pembacaan yang saya
lakukan terhadap tulisan-tulisan yang
muncul pada beberapa edisi di tahun 1919
tulisan yang terbit cenderung membahas
tentang rumah tangga, adat, sopan santun,
kehidupan istri, penjagaan anak, dan
pergaulan sehari-hari. Kemunculan
Perempoean Bergerak, menurut Samry (2014)
merupakan penanda kemunculan gerakan
perempuan di Sumatera Utara.
Perempoean Bergerak diterbitkan di masa
yang sama dengan berdirinya Balai Pustaka.
Terlepas dari apakah surat kabar ini
didirikan untuk melawan Balai Pustaka atau
tidak, wacana yang disajikan Perempoean
Bergerak bertolak belakang dengan wacana
yang disajikan Balai Pustaka. Sumardjo
(1981) mengakui bahwa pada kedua
periode tersebut, tepatnya sejak tahun
1920-an, perempuan dalam sastra Indone-
sia telah menjadi pusat perbincangan
terutama sejak munculnya sastra Indonesia
modern. Perempuan dalam karya sastra
seringkali ditampilkan berada dalam
benturan antara kebudayaan lama dan
kebudayaan baru. Selain itu, perempuan
adalah kaum yang ‘dikuasai orang tua’.
Misalnya yang digambarkan dalam roman
Siti Nurbaya karya Marah Rusli,
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya
Hamka, dan Layar Terkembang karya Sutan
Takdir Alisyahbana yang diterbitkan oleh
Balai Pustaka. Kenyataan ini diperkuat
dengan analisis Samboedja (2011) bahwa
sejak tahun 1917, Balai Pustaka memang
menerbitkan karya-karya sastra yang
sebagian besar ditulis oleh laki-laki.
Sedangkan penulis perempuan sangat
sedikit. Barulah pada tahun 1930-an,
sebagaimana yang dikatakan Sumardjo
(1981) dari kelompok Pujangga Baru muncul
pengarang perempuan seperti Hamidah,
Soewarsih Djojopuspito, dan Selasih
Selaguri Sariamin.
Selanjutnya, surat kabar Bintang Karo
yang saya teliti diterbitkan tahun 1931. Surat
kabar ini dikelola oleh NR. Poerba dan
Marah Oedin Harahap. Redakturnya
adalah  S. Manir dan Siti Hasnah Lubis.
Bintang Karo memiliki kantor Redaksi di
Kabanjahe. Surat kabar ini banyak memuat
tulisan-tulisan yang berhubungan dengan
berbagai persoalan di wilayah Kabanjahe.
Namun ada juga tulisan yang membahas
tentang keindonesiaan. Jika
dikontekstualisasikan dalam peta
kesusastraan Indonesia, Bintang Karo berada
pada masa awal kemunculan Pujangga Baru
yang secara ideologis mengusung kebebasan
dalam berkarya, Rosidi (2013).
Melalui puisi “Tjoemboean” dalam
Perempoean Bergerak dan “Adjakan (Doenia
Istri)” dalam Bintang Karo, perempuan
merespon permasalahan pendidikan dan
menyampaikan gagasan mereka dalam
bentuk puisi. Keberanian perempuan
menulis itu dalam analisis Kaplan (2005)
bukan sekadar persoalan memperjuangkan
diri sendiri, tetapi merupakan bagian dari
proses politik perlawanan. Dengan
demikian, gerakan yang dilakukan oleh
perempuan telah menjangkau ranah publik.
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Perlawanan telah menjadi salah satu
komponen dari tindakan menulis bagi
perempuan. Misalnya, perlawanan yang
dilakukan oleh Aemilia Lanyer di Inggris
pada tahun 1611 melalui kumpulan puisi
dan prosa Salve deus Rex Judaeorum. Secara
eksklusif kumpulan puisi dan prosa tersebut
ditujukan untuk menyatukan kekuatan
perempuan. Puisi-puisinya menjadi sorotan
karena mendiskusikan teologi feminis dan
merekonstruksi serta memberi pandangan
baru tentang perempuan dalam Alkitab.
Puisi-puisi Lanyer dianggap sebagai revisi
atas pemikiran umum tentang perempuan
dalam agama, yaitu perempuan sebagai
posterior et inferior (terakhir dan lebih
rendah) (Hodgson-wright, 2010).
Gerakan perempuan pada abad XIX di
Indonesia, sebagaimana yang dibahas
Wieringa (1999) dimulai dengan membuka
sekolah-sekolah untuk perempuan.
Termasuk sebuah rumah sekolah kecil yang
didirikan Kartini, baik di rumahnya maupun
di rumah suaminya. Selanjutnya, sekolah
perempuan yang didirikan Dewi Sartika di
Bandung pada 1904 dan delapan sekolah
gadis lainnya yang didirikan sekitar tahun
1912. Di Sumatera Barat, Hanani (2011)
menyatakan bahwa pada tahun 1911 juga
didirikan sekolah khusus untuk perempuan
Minang oleh Rohana Kudus.
Gerakan memperjuangkan pendidikan
perempuan juga dilakukan melalui
organisasi formal. Menurut Blumberger
dalam analisis Wieringa (1999) organisasi
perempuan pertama di Indonesia bernama
Putri Mardika yang didirikan di Jakarta pada
1912. Organisasi ini bertujuan
memperjuangkan pendidikan perempuan,
mendorong perempuan agar tampil di
depan umum, membuang rasa “takut”, dan
“mengangkat” perempuan ke kedudukan
yang sama seperti laki-laki. Pada rentang
tahun yang sama, Suryochondro (1984) dan
Anistiyati (2012) mengungkapkan bahwa
gerakan perempuan di Sumatera muncul
melalui penerbitan surat kabar, yaitu Sunting
Melayu  (1912) dan Perempoean Bergerak
(1919). Kendati demikian, gerakan bersifat
lebih luas dan lebih menyebar ketimbang
organisasi formal atau himpunan informal.
Menurut Melucci dalam analisis Wieringa
(1999) gerakan bisa berupa jaringan kerja
yang “tak menampak” yang timbul dari
kelompok kecil.
Kemunculan gerakan perempuan dalam
pembahasan Mcdonald (2001)
diargumentasikan sebagai sebuah tindakan
yang didasari oleh pandangan bahwa
perempuan berada pada posisi yang
tertindas, tersubordinasi secara sistem, dan
terpenjara secara ideologis. Dengan
demikian, gerakan perempuan adalah
gerakan heterogen, yang memiliki variasi
teoretis dan pandangan politik.
Gerakan tersebut dalam pandangan
Wollstonecraft sebagaimana yang
dikemukakan Arivia (2003) bertujuan untuk
menempatkan perempuan pada dirinya
sendiri, sebagai seseorang, dan sebagai agen
rasional yang mempunyai kemampuan serta
kehendak diri. Dengan kata lain,  gerakan
yang dilakukan perempuan menjadi upaya
membangun tafsiran baru atas kedudukan
perempuan dalam konstruksi gender yang
dibentuk masyarakat. Senada dengan yang
diungkapkan  Priyatna (2016) bahwa
konstruksi gender bukanlah sesuatu yang
ajeg melainkan terus menerus berubah sesuai
konteksnya.
Salah satu cara untuk meraih
kedudukan itu adalah dengan memperbaiki
kualitas pendidikan perempuan. Maka,
penyuaraan tentang kesenjangan dan
permasalahan yang dihadapi perempuan
dalam mengenyam pendidikan, melalui
puisi di surat kabar, seperti yang dilakukan
perempuan di Sumatera Bagian Utara,
menunjukkan bahwa persoalan tersebut
krusial dan menjadi hal penting yang
diperjuangkan. Dalam kerangka berpikir
inilah, saya akan menunjukkan bagaimana
puisi “Tjoemboean” dan “Adjakan (Doenia
Istri)” merepresentasikan gerakan
perempuan Sumatera Bagian Utara melalui
pemikiran kritis terhadap persoalan
pendidikan.
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2. METODE PENELITIAN
Objek dalam penelitian ini adalah puisi
“Tjoemboean” yang terbit di surat kabar
Perempoean Bergerak pada edisi 16 Juli 1919
dan “Adjakan” yang terbit di surat kabar
Bintang Karo edisi Maret 1931. Dalam proses
pencarian data, saya melakukan pembacaan
terhadap surat kabar Matahari Indonesia
(1929), Poestaha (1929), Soeara Dairi (1930),
Kompas (1925), Medan Rakyat (1916), Tjermin
Karo (1924), Pandji Kita (1938), Pedoman
Masyarakat (1939), Boroe Tapanoeli (1940),
Bintang Oemoem  (1941) dari koleksi
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia,
Dr. Phil Ichwan Azhari, dan Dr. Wannofri
Samry. Pada kurun waktu 1919-1940-an,
banyak surat kabar yang terbit di Sumatera
Bagian Utara. Tetapi tidak banyak yang
berhasil didokumentasikan. Pada surat
kabar yang masih tersimpan di ketiga tempat
tersebut, saya menemukan beberapa puisi
yang terbit secara acak. Namun sebagian
besar membicarakan percintaan,
persahabatan, dan kerinduan pada
kampung halaman. Isu pendidikan paling
kuat dimunculkan dalam puisi
“Tjoemboean” dan “Adjakan”.
Kedua naskah puisi tersebut pernah
diterbitkan juga oleh Unimed Press sebagai
bagian dari kumpulan puisi perempuan
yang diberi judul Mustika Kiasan pada tahun
2013 dengan sejumlah perubahan ejaan
yang menyesuaikan dengan Ejaan Yang
Disempurnakan. Namun, teks yang diacu
dan diteliti dalam penelitian ini adalah teks
yang berasal dari surat kabar yang
bersangkutan. Dengan demikian, ejaan yang
digunakan sebagian besar masih
menggunakan ejaan Van Ophuijsen,
terutama dalam penulisan oe, tj, dan nj.
Penelitian ini diarahkan untuk
menjawab pertanyaan mengenai isu
pendidikan dalam puisi “Tjoemboean” dan
“Adjakan”. Adapun pertanyaan  utama
penelitian ini adalah bagaimana isu
pendidikan ditampilkan dalam puisi
“Tjoemboean” dan “Adjakan”.  Untuk
menjawab pertanyaan tersebut, saya
menggunakan pandangan Brooks (1976)
yang meliputi analisis struktur naratif dan
sikap (attitudes) penyair terhadap
permasalahan dalam puisi, serta melihat
bagaimana tindakan verbal yang dilakukan
penyair. Salah satunya, melalui pilihan kata
dan majas yang digunakan dalam puisi.
Proses ini dikaitkan dengan konsep gerakan
perempuan yang dianalisis oleh Wieringa
(1999) untuk melihat bagaimana gaya
penyair mengungkapkan gagasan-
gagasannya terhadap persoalan pendidikan
perempuan. Selain itu penelitian ini juga
akan membongkar bagaimana isu
pendidikan berelasi dengan persoalan harta,
cinta, dan keluarga.
Paparan isu yang ditemukan tersebut
kemudian dianalisis dengan konsep gerakan
feminis liberal yang relevan dengan
karakteristik gerakan perempuan yang
ditampilkan dalam puisi. Pandangan yang
digunakan adalah milik Wollstonecraft
(2014) yang membahas persoalan
pendidikan perempuan.
Pada beberapa bagian, untuk
mempertajam analisis persoalan kehidupan
perempuan, saya menggunakan konsep
kehidupan perempuan Beauvoir (2003). Dari
analisis tersebut akan didapat gambaran
bentuk gerakan dan sejumlah pandangan
kritis perempuan di tengah situasi sosial dan
pendidikan yang melingkarinya.
Melalui prosedur itu, maka penelitian
ini menghasilkan deskripsi menyeluruh
tentang representasi gerakan perempuan
dalam puisi “Tjoemboean” dan “Adjakan”
yang kemudian disimpulkan sebagai akhir
penelitian.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perjuangan perempuan untuk
menuntut kesetaraan pendidikan banyak
disuarakan oleh para feminis liberal.
Sebagaimana yang dibahas Tong (2010),
gerakan feminis liberal dalam periode klasik,
abad ke-18, abad ke-19, abad ke-20, dan
pada masa kontemporer didasari oleh
pemikiran bahwa pendidikan adalah hak
yang dimiliki perempuan untuk
mengembangkan potensi diri. Sama halnya
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dengan laki-laki yang bebas beraktivitas
dalam berbagai ranah, perempuan juga
berhak terlibat dalam sektor-sektor lain
selain rumah tangga.
Kedua puisi yang saya analisis
menampilkan isu pendidikan melalui konsep
puisi narasi. Berdasarkan strukturnya, puisi
“Tjoemboean” dan “Adjakan” memiliki
kemiripan dengan syair Melayu yang
dianalisis oleh Mahayana (2016) memiliki
ciri-ciri umum seperti berima, diawali
dengan pengantar, dan bersifat naratif.
Pada bagian ini, untuk mempertajam
analisis, secara khusus saya
mengelompokkan pembahasan tentang
gerakan perempuan dalam dua bagian
sesuai dengan puisi dan  surat kabar yang
menerbitkannya. Hal ini berguna untuk
melihat perbedaan situasi sosial yang
menjadi latar kemunculan puisi. Pertama
saya membahas representasi gerakan
perempuan dalam puisi “Tjoemboean” dan
kedua saya membahas representasi gerakan
perempuan dalam puisi “Adjakan”.
3.1 Gerakan dalam Puisi “Tjoemboean”
Puisi “Tjoemboean”  mempersoalkan isu
pendidikan perempuan dalam relasinya
dengan permasalahan cinta dan harta.
Secara lebih khusus, puisi ini menawarkan
analisis kritis terhadap dilema yang
dirasakan perempuan ketika dihadapkan
pada pilihan menikah, mendapat harta,
atau bersekolah. Termasuk persoalan
keberadaan diri perempuan di tengah
konstruksi keluarga yang memiliki kuasa
atas dirinya.
Persoalan-persoalan itu menjadi tema
yang mengerangkai keseluruhan isi puisi
“Tjoemboean”.  Puisi “Tjoemboean” ditulis
oleh Potjut-Potjut Chadidja, Tiawah, Aseb,
dan Fatimah. Puisi ini terdiri atas tiga puluh
satu bait. Pada bait-bait pembuka, sama
halnya dengan syair-syair Melayu, puisi
“Tjoemboean” diawali dengan permohonan
maaf dari penulis atas kesalahan-kesalahan
yang mungkin ditemukan oleh pembaca
dalam puisi yang mereka tulis. Hal ini
tersurat pada bait ketiga yang berisi, Kalau
ada salah gawalnja/Diharap pembatja
mema’afkan/Karena kami sangat bodohnja/
Karang-mengarang beloem pantasnja. Meski
pengantar yang disampaikan pada bait satu
dan dua lebih tegas karena mengungkapkan
permintaan publikasi dari penulis, pada bait
ketiga yang dilampirkan di atas, situasi
dramatik, istilah yang digunakan Brooks
(1976) yang dibangun penulis tetap saja
menempatkan diri penulis sebagai pihak in-
ferior sehingga masih bodoh. Dengan posisi
itu, kemudian puisi “Tjoemboean” berupaya
menggugat kostruksi gender yang
melingkarinya.
Puisi “Tjoemboean” ditujukan untuk
murid perempuan. Hal ini terungkap dalam
larik, Di sini baroe diputar haloean/terhadap
kepada moeda rupawan/murid sekolah gadis
perawan/dengarlah wai ini Tjoemboean .
Penegasan “murid sekolah gadis perawan”
adalah bentuk kolokasi yaitu pernyataan
asosiasi tetap antara suatu kata dengan kata
lain yang berdampingan untuk
mempertegas status perempuan yang dituju,
yaitu murid yang belum menikah. Majas
tersebut sekaligus menjadi bagian dari sikap
penyair dalam menekankan kesadaran
belajar pada para gadis.
Penegasan lain muncul pada bait, Iboe
bapak baik di hormat/Kepada goeroe tetap
berkhidmat/Teroeskan beladjar sampai tamat/
Soepaja badan nanti selamat. Dalam bagian
teks ini, saya berargumen bahwa
perempuan yang dimaksud adalah
perempuan yang belum menikah. Hal itu
ditunjukkan oleh bait di atas yang
mengungkapkan bahwa objek yang dituju
masih memiliki tanggung jawab besar untuk
mematuhi norma yang ada antara dirinya
dengan ibu, bapak, dan guru. Tanggung
jawab ini dibarengi dengan nasehat lain agar
‘yang dituju’ segera menyelesaikan
pendidikan. Kedua ciri tersebut sangat dekat
dengan situasi diri perempuan yang belum
berada dalam pengaruh kuasa suami atau
rumah tangga. Namun masih berada dalam
kuasa orang tua dan sekolah. Larik, Soepaja
badan nanti selamat  secara jelas menyatakan
jika sang gadis menghormati orang tua,
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guru, dan rajin belajar sampai tamat maka
ia akan selamat.
Dengan sikap awal yang demikian itu,
selanjutnya, puisi ini dengan lugas
mengungkapkan fenomena-fenomena
kemunduran perempuan dari dunia
pendidikan karena jeratan cinta dan harta.
Kawan yang sedang menoentoet
kemadjoean
Ada jang loepa pengadjaran
sekalian
Timboel tenggelam pengetahoean
Karena tjinta poenya ganggoean
Separoehnja di antara kawan kita
Sedang beladjar moeda yang
poeta
Pikiran soedah larat melata
Teringat tjinta sebidji mata
Karena penggoda tjinta keparat
Pikiran itoe bertambah larat
Di dalam toeboeh berakar beroerat
Hingga tak tetap tangan
menyoerat
Oleh penggoda penjakit tjinta
Teroes ke goeroe menghadap njata
Mohon lepas soerat diminta
Maoe lekas kawin semata
Separoehnya laki-laki moeda
teroena
jaitoe segala bangsa doerdjana
Dipandang kita sangatlah hina
Sebab dilihatnya koerang
bergoena
Isu penting yang ditampilkan dalam
bait-bait di atas saya kelompokkan dalam
tiga bagian. Pertama, persoalan pendidikan
dan cinta. Kedua, pendidikan dan harta.
Ketiga, pendidikan dan laki-laki.
Pada isu pertama, bait-bait dari puisi
“Tjoemboean”  menyebut cinta sebagai
sebuah “penyakit”. Cinta dianggap sebagai
penyebab perempuan berhenti dari sekolah.
Hal ini diperkuat dengan fenomena yang
secara eskplisit diutarakan pada larik
sebelumnya tentang situasi murid
perempuan pada masa itu. Jika sudah
terjerat persoalan cinta, proses belajar
murid perempuan seringkali terganggu.
Tidak hanya mengacaukan pikiran, tetapi
sampai berujung pada pengunduran diri
dari sekolah karena alasan akan menikah.
Pada larik, karena penggoda tjinta keparat/
Pikiran itu bertambah larat/Di dalam toeboeh
berakar beroerat/hingga tak tetap tangan
menjoerat,  emosi yang meluap-luap
ditampilkan sebagai bentuk respon atas
persoalan cinta yang menggoda perempuan.
Ungkapan Cinta yang berakar berurat yang
disampaikan penyair menegaskan bahwa
persoalan cinta telah menyatu dengan tubuh
perempuan sehingga  sangat sulit
dipisahkan. Ungkapan tersebut juga
bertendensi untuk menyindir sejumlah
murid yang putus sekolah karena ingin
menikah. Dengan demikian, puisi
“Tjoemboean” menunjukkan bahwa
memang persoalan “cinta” telah
mengganggu aktivitas belajar murid
perempuan.
Peristiwa-peristiwa seperti itu adalah
penyakit yang dimaksud dalam puisi. Tidak
banyak bunga kata atau perumpamaan-
perumpamaan yang digunakan untuk
menyatakan kritik penulis terhadap
persoalan cinta yang dialami perempuan.
Puisi ini menampilkan gagasan yang sama
hampir ke seluruh bait melalui reduplikasi
pernyataan yang bersifat mengkritik.
“Tjoemboean” mengonstruksi “cinta”
sebagai sebuah penghalang besar bagi
pendidikan dan pengembangan diri seorang
perempuan. Maka, persoalan cinta menjadi
penting untuk dibicarakan karena
berpengaruh pada keberadaan diri dan
keterlibatan perempuan dalam kehidupan
sosial yang lebih besar.
Nietzsche sebagaimana yang dikutip
Beauvoir (2003) merespon persoalan ini
dengan memberi tafsiran tentang cinta dari
dua subjek yang berbeda, yaitu laki-laki dan
perempuan. Menurutnya, bagi perempuan,
cinta tidak hanya kesetiaan, cinta adalah
penyerahan total akan tubuh dan jiwa,
tanpa pamrih, tanpa harapan mendapatkan
imbalan apa pun. Sifat mutlak dari cinta
itulah yang membuatnya menjadi kesetiaan
(cetak miring dari Nietzsche), satu-satunya
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yang dimiliki perempuan. Sementara bagi
laki-laki, jika mencintai seorang perempuan,
apa yang ia inginkan hanyalah cinta dari
perempuan; sebagai konsekuensinya ia jauh
dari mendalilkan perasaan yang sama
baginya seperti pada perempuan; jika
memang ada laki-laki yang juga merasakan
hasrat terhadap kepasrahan total, menurut
Nietzsche, mereka tidak akan menjadi laki-
laki.
Penghayatan berlebihan yang
dilakukan perempuan dalam menjalani
kehidupan cintanya berisiko menghambat
keberlangsungan aktivitas perempuan pada
aspek-aspek lain. Argumentasi tersebut
diperkuat oleh pernyataan Cecile Sauvage
yang dikutip (Beauvoir, 2003:525) bahwa
“Perempuan harus melupakan
personalitasnya saat jatuh cinta. Ini adalah
hukum alam. Seorang perempuan tidak ada
artinya tanpa seorang tuan. Tanpa seorang
tuan, ia adalah sebuah karangan bunga
yang tercecer.” Kendati demikian, Beauvoir
(2003) cenderung menganggap tafsiran
Nietzsche dan Sauvage tersebut sebagai
sebuah “kutukan yang dibebankan para
perempuan dalam belenggu feminin”.
Beauvoir (2003) menegaskan bahwa situasi
itu tidak berlaku pada perempuan secara
keseluruhan karena kenyataan tersebut tidak
ada hubungannya dengan hukum alam
sehingga tidak ada konsepsi baku tentang
cinta.
Pemikiran-pemikiran Nietzsche dan
Sauvage, menurut saya, adalah sumber
kegelisahan terbesar yang menjiwai bait-bait
puisi Tjoemboean. Totalitas dalam percintaan
justru berpotensi melemahkan kualitas diri
dan subjektivitas perempuan. Pada
akhirnya, seperti yang tertulis pada larik
Koerang bergoena di lihat moeda djauhari/
Hanja sebab kebodohan kita sendiri ,
perempuan akan berada pada posisi ‘yang
tidak diperhitungkan’ karena tidak mampu
memperbaiki kemampuan diri.
Selain persoalan cinta, faktor lain yang
memengaruhi perempuan dalam
memperoleh pendidikan adalah persoalan
harta benda dan perhiasan.
Ada lagi lain kelakoean
djangan timboel di antara kita
punja
kawan
Kalaoe disuruh menoentoet
kemadjoean
Dia minta emas intan berlian
Kalaoe bodoh semata-mata
Kita memakai intan permata
Soenggoeh bagoes beratur dan
rata
Koerang baik djoega dipandang
mati
Pada awal abad XX, Stuers dalam
analisis Wieringa (1999) menyatakan bahwa
pendidikan adalah permasalahan penting
dalam perjuangan pemerolehan hak-hak
perempuan. Isu ini setidaknya ditemukan
dalam berbagai gerakan yang dilakukan
perempuan di beberapa wilayah di
Iindonesia. Misalnya, pendirian sekolah
yang dilakukan Kartini, Dewi Sartika, dan
Roehana Koedoes. Isu tersebut terus
berkembang hingga pada tahun 1928
diakomodasi Kongres Perempuan I di
Yogyakarta yang melibatkan berbagai
organisasi perempuan di Indonesia.
Pembahasan isu tersebut bertujuan untuk
meningkatkan harga diri perempuan dan
menjadikan perempuan mandiri secara
ekonomi.
Persoalan pendidikan dalam puisi
“Tjoemboean” juga direlasikan dengan
permasalahan harta. Hal ini ditemukan
dalam larik,  Soeroehlah kami dengan paksa/
Soepaja kelak djangan binasa/Djangan hanja
intan soeasa/ Karena itoe tidak berdjasa.  Harta
berupa emas dan intan telah menjadi bagian
dari keseharian perempuan yang dimaksud
dalam puisi. Situasi ini diperkuat dalam bait
Ada lagi lain kelakoean/ djangan timboel di
antara kita punja kawan/ Kalaoe disuruh
menoentoet kemadjoean/ Dia minta emas intan
berlian. Hal yang diminta perempuan ketika
diajak menuntut kemajuan adalah benda-
benda tersier yaitu emas intan berlian bukan
sekadar uang untuk memenuhi kebutuhan
hidup.
64
METASASTRA 
 Jurnal Penelitian Sastra, Vol. 10 No. 1, Juni 2017: 57—72
Situasi tersebut memiliki kecenderungan
yang sama dengan peristiwa yang disebut
Wollstonecraft (2014) sebagai “burung
dalam sangkar”. Istilah itu melekat pada
perempuan-perempuan borjuis yang
menikah dengan pengusaha kaum
profesional yang hidup mapan sehingga
lebih memilih mengabdikan diri pada suami
dan anak. Perempuan-perempuan borjuis
itu juga sudah dicukupi kebutuhan harta
bendanya. Mereka tidak memerlukan
pendidikan lagi karena sudah terlanjur
merasa nyaman beraktivitas di rumah.
Namun situasi tersebut dikritisi oleh
Wollstonecraft dan beberapa feminis liberal
di Eropa. Mereka menuntut agar
masyarakat memberikan hak yang sama
kepada perempuan untuk memperoleh
pendidikan. Termasuk agar perempuan
tidak menjadi budak bagi suami dan anak-
anaknya. Meski berada pada masa yang
berbeda, situasi yang ditampilkan dalam
puisi “Tjoemboean” cenderung menyerupai
situasi yang diungkapkan Wollstonecraft
pada pertengahan abad ke-18 di Inggris,
terutama pada persoalan harta yang di sisi
lain justru menghambat ruang gerak
perempuan.
Dalam kondisi itu, puisi “Tjoemboean”
turut menyatakan bahwa kualitas diri
adalah bekal utama yang diperlukan
perempuan, bukan hanya emas intan
berlian. Melalui bait lain selain yang saya
paparkan di atas, puisi “Tjoemboean”
menampilkan upaya mengajak perempuan
untuk menyadari keberadaannya dan segera
melakukan perbaikan diri dengan tetap
menuntut ilmu.
Isu ketiga yang ditampilkan oleh puisi
ini adalah pendidikan dan eksistensi
perempuan di tengah lingkungan sosial,
termasuk yang berkaitan dengan relasi
perempuan dan laki-laki. Persoalan ini
tersurat dalam bait berikut.
Sanak saudara oesoel jang sjahda
Toentoetlah ilmu-ilmu jang ada
Toean penoehkan di dalam dada
Goena disebarkan di Hindia-
Belanda
Zaman ini zaman kemadjoean
Toentoetlah ilmoe wahai toean
Soepaja madjoe bangsa
perempoean
Oesah laki-laki selamanja
doeloean
Teman sekalian moeda jang poe’ta
Toentoetlah segala ilmu jang njata
Soepaja laki-laki menghargai kita
Djangan diboeatnja sebarang kata
Abad ke XX orang katakan
Bangsa inlander  tjinta
dimadjoekan
Laki-laki perempoean djangan di
bedakan
Sebab ilmoe tak tertentukan
Upaya penyadaran perempuan untuk
lebih gigih menuntut ilmu bertujuan agar
laki-laki menghargai perempuan dan demi
kemajuan perempuan. Pemikiran ini paling
kuat  diungkapkan dalam larik , Toentoetlah
segala ilmoe yang njata/Soepaja laki-laki
menghargai kita. Pemikiran-pemikiran lain
yang mendasari munculnya saran tersebut
adalah kesadaran bahwa sudah saatnya
perempuan berani untuk menyeimbangkan
atau mendahului kemajuan laki-laki, seperti
yang diungkapkan melalui bait, Zaman ini
zaman kemadjoean/Toentoetlah ilmoe wahai
toean/Soepaja madjoe bangsa perempuan/Oesah
laki-laki selamanja doeloean . Puisi
“Tjoemboean” mengajak perempuan untuk
menyadari visi kemajuan tersebut.
Perempuan diprovokasi untuk segera
melakukan gerakan perubahan, salah
satunya dengan apa yang dikatakan Millet
(1970) yaitu melawan pengontrolan yang
dilakukan oleh laki-laki terhadap diri
perempuan.
Keinginan perempuan untuk
memperoleh pendidikan dan memajukan
kedudukan perempuan dilatarbelakangi
oleh motif menuntut pengakuan dari laki-
laki atas keberadaan perempuan. Persoalan-
persoalan seperti ini telah banyak
disuarakan oleh feminis liberal sejak abad
ke-18. Sebagaimana dipaparkan Tong
(2010), gerakan perempuan menggugat
kesamaan hak pendidikan dengan laki-laki
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ditandai dengan beberapa gelombang. Pada
abad ke-18, Wollstonecraft dengan
memfokuskan analisisnya pada perempuan-
perempuan kelas menengah yang sudah
menikah agar tidak semata-mata mengurus
rumah tangga. Selanjutnya, pada abad ke-
19, Mill dan Taylor banyak mengkritisi
kebijakan publik yang mengisolasi
perempuan sehingga keduanya fokus
melakukan gerakan pada sektor politik dan
ekonomi untuk membuka jalan bagi
perempuan untuk mandiri secara finansial
dan tidak mengandalkan penghasilan
suami. Mill juga menentang asumsi yang
berkembang mengenai superioritas
intelektual laki-laki. Pada periode setelah itu,
gerakan feminis liberal berkembang pesat
dalam berbagai aspek. Dengan semangat
yang sama, gagasan dan pandangan kritis
dalam puisi “Tjoemboean”berkembang
pada masa dan wilayah yang berbeda.
Ajakan lain yang disampaikan oleh puisi
“Tjoemboean” adalah untuk menjadikan
perempuan sebagai agen penyebar ilmu
pada masyarakat dan bangsanya. Keinginan
untuk menempatkan perempuan sebagai
agen, menurut saya, secara politis
merupakan usaha bergerak keluar dari
ruang domestik yang sempit dan penuh
tanggung jawab yang dibebankan oleh
masyarakat, seperti yang dibicarakan
Nanditha Gandhi dalam pembahasan Kuria
(2010).
Selain persoalan perempuan dengan
laki-laki yang difokalisasi sebagai
permasalahan publik, puisi “Tjoemboean”
juga menggugat konstruksi yang dibangun
oleh instansi atau pemerintah dalam hal
pemerolehan pendidikan. Mengenai hal ini,
apa yang diungkapkan Stuers dalam
pembahasan Wiyatmi (2013) menjadi
relevan bahwa pada masa kolonial Belanda,
hanya ada beberapa orang perempuan,
khususnya dari kelompok masyarakat
bangsawan, yang telah mendapatkan
kesempatan menempuh pendidikan formal,
sementara kelompok lainnya hanya
mendapat pendidikan nonformal dan buta
huruf. Melalui bait,  Abad ke XX orang
katakan/Bangsa inlander tjinta dimadjoekan/
Laki-laki perempoean djangan di bedakan/Sebab
ilmoe tak tertentukan, gugatan terhadap
konstruksi masyarakat yang membeda-
bedakan perempuan dan laki-laki dalam
menuntut ilmu disampaikan dengan tegas.
Penyair menuntut kesetaraan dan
kebebasan yang sama dalam memperoleh
ruang serta kesempatan menuntut ilmu.
Paparan-paparan tersebut
menunjukkan bahwa secara ideologis, puisi
“Tjoemboean”  menampilkan gagasan
kemajuan perempuan dengan menekankan
pentingnya pendidikan perempuan. Puisi ini
juga menekankan kemajuan untuk
membebaskan perempuan dari subordinasi
gender yang dilakukan masyarakat, baik
melalui keluarga maupun kelompok yang
lebih besar. Salah satunya adalah untuk
memperoleh kesempatan menuntut ilmu
yang sama dengan laki-laki. Selain itu,
dalam larik, Wahai bangsa ayahda/Jangan
manjakan bangsa anaknda/Suruhlah kami
semasa muda/Menuntut ilmu mana yang ada,
disampaikan pula gugatan kepada ayah
yang secara tidak langsung disebutkan
sebagai penentu kebijakan di  dalam rumah
agar tidak memanjakan anak perempuan.
Dalam penyampaian gagasan dan
pandangan kritis terhadap persoalan
pendidikan perempuan, penyair dalam puisi
“Tjoemboean” menggunakan kata “kita”
sebagai sapaan sekaligus penunjuk subjek.
Pemilihan ini, dalam pandangan Brooks
(1967) menjadi salah satu bentuk sikap
penyair dalam menghadapi objek atau
permasalahan yang dihadirkan dalam puisi.
Dengan menggunakan “kita”, penyair
menempatkan diri menyatu dengan
pembaca yang “diajak” untuk bergerak.
Strategi ini berpotensi memperkuat upaya
persuasif yang dilakukan penyair sehingga
gagasan yang disampaikan dapat diterima
atas dasar rasa dan posisi yang sama dengan
pembaca, khususnya perempuan.
3.2 Gerakan dalam Puisi  “Adjakan”
Gerakan perempuan dalam puisi
“Adjakan” ditampilkan melalui ajakan
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kepada para ibu agar tidak berhenti
menuntut ilmu. Puisi ini ditulis oleh P. Boroe
Bangoen dan diedarkan di wilayah
Kabanjahe, Sumatera Utara. Dalam
beberapa bait yang menjadi inti puisi,
gerakan tersebut direlasikan dengan
persoalan harta, emas, kedudukan, dan cita-
cita perempuan.
Puisi “Adjakan” dibuka dengan satu
bait pengantar yang menceritakan suasana
ketegangan yang dialami penyair dalam
menuliskan puisinya. Ada keragu-raguan
yang dirasakan penyair ketika menulis. Hal
ini diperkuat oleh ungkapan pada bait
selanjutnya yang berisi permohonan maaf
kepada pembaca jika terdapat kesalahan
yang ditemukan dalam puisi. Masih dalam
rangkaian pembuka, pada bait ketiga dan
keempat, penyair mengungkapkan rasa
syukur dan doa agar Allah Swt. senantiasa
melimpahkan karunia dan rezeki kepada
penyair dan pembaca.
Karakteristik puisi dengan bait-bait
pembuka tersebut, dalam khazanah
perpuisian Nusantara, memiliki kesamaan
dengan apa yang dianalisis oleh Mahayana
(2016) sebagai kulonuwun kepada penguasa
alam yang disampaikan dengan doa, jampi-
jampi, dan mantra. Sebab berisi
permohonan atau bujuk rayu, maka pilihan
kata disusun sedemikian rupa agar terasa
indah dan enak didengar. Selain itu,
karakteristik ini juga menyerupai gaya
penulisan syair-syair Melayu yang memiliki
pengaruh besar terhadap perkembangan
perpuisian Indonesia. Pada puisi
“Adjakan”, bait pembuka yang sekaligus
menjadi pengantar isi puisi merupakan
bagian penting untuk menunjukkan
bagaimana kesatuan dramatik puisi
dibangun, Brooks (1976). Setelah pengantar
disampaikan, barulah inti puisi yang berisi
gagasan gerakan perempuan dipaparkan,
kemudian ditutup dengan tiga bait penutup.
Dalam konteks kulonuwun, kemelayuan, dan
efek dramatik tersebut, gagasan tentang
pendidikan disampaikan secara spesifik
dengan membicarakan pendidikan bagi
perempuan yang telah menjadi seorang ibu.
Beberapa bait dari puisi “Adjakan” yang
mencerminkan gerakan tersebut adalah
sebagai berikut.
Ilmoe itu harta jang kekal
Tentoelah ia djangan tertinggal
Walaoe di darat atau di kapal
Itu boleh menjadi bekal
Sebab kaoem iboe zaman sekarang
Menoentoetlah ilmoe amatlah
djarang
Hingga pengetahoean amatlah
koerang
Ambillah tjermin ke tanah Seberang
Dari sebab itu wahai kawanku
Mari kita satoe persatoe
Dengan segera rencana ilmoe
Soepaja madjoe kita kaoem iboe
Sebelum dapat mundur tak suka
Toentoetlah ia sehabis tenaga
Djangan lekas berputus asa
Sebab ilmoe itoe pangkal bahagia
Ilmoe itu sangat berharga
Mahal dari emas suasa
Ataoepoen dari intan mutiara
Pengetahoean itoe lebih bergoena
Kalaoe ilmoe ada di dada
Serta manis toetoer bahasa
Moerah dapat perak tembaga
Didapat dengan djalan mulia
Puisi  “Adjakan (Doenia Istri)”
menampilkan upaya untuk mengajak
perempuan yang telah menjadi seorang ibu,
agar menyadari bahwa posisinya sebagai ibu
dengan banyak atribusi sosial, tetap
memerlukan ilmu pengetahuan. Status “ibu”
bukanlah penanda berhentinya kesempatan
perempuan untuk menuntut ilmu.
Perubahan fase yang dialami
perempuan, dimulai dari belum menikah
menjadi seorang istri, dan kemudian
seorang ibu merupakan bagian penting
dalam kehidupan perempuan. Selanjutnya,
kegusaran-kegusaran yang menjadi
indikator munculnya ajakan bagi para
perempuan agar tidak berhenti menuntut
ilmu seperti yang disampaikan dalam puisi
di atas dapat dirunut dari dua fase
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kehidupan yang dimasuki oleh perempuan.
Pertama, ketika perempuan menikah.
Perubahan status perempuan yang secara
hukum dan adat dilegalkan, secara
langsung mengubah tatanan diri
perempuan sebelumnya. Beauvoir
(2003:230) menyatakan bahwa dalam
pernikahan, perempuan memang mendapat
sejumlah kekayaan yang diberikan
kepadanya di dunia ini; jaminan-jaminan
sah melindunginya dari tindakan yang
merugikan laki-laki. Meskipun perempuan
menjadi budak laki-laki. Ketika sudah
menikah, perempuan bertindak sebagai
kepala ekonomi dari tindakan melakukan
usaha bersama-sama, perempuan
menyandang nama suaminya;  masuk
agama yang dianut suaminya, bergabung
di kelas suaminya, lingkungan suaminya; ia
menyatu dalam keluarga suaminya, dan
menjadi bagian diri suaminya. Dengan
demikian, ia memutuskan masa lalunya
secara mutlak dan bergabung dengan dunia
suaminya; ia memberi suami dirinya,
keperawanannya, dan kesetiaan kuat yang
harus diberikan.  Ia kehilangan hak-hak le-
gal yang disandang perempuan yang tidak
menikah. Situasi tersebut, tentu saja sangat
berpengaruh pada kebebasan dan ruang
gerak perempuan.
Hal tersebut turut ditampilkan dalam
bait, Kooeraikan apa hadjatkoe/Kepada tolan,
temon sekoetoe/Djangan ketinggalan kita kaoem
Iboe/Boeat menoentoet pengajaran ilmoe .
Kegusaran penyair terhadap kehidupan
para ibu ditampilkan melalui sebuah seruan
agar para ibu tidak ketinggalan dalam
menuntut ilmu. “Ketinggalan” yang
diutarakan penyair berkaitan erat dengan
situasi yang dipaparkan Beauvoir (2003)
sebagai atribusi sosial seorang perempuan
sudah menikah. Dengan semua atribusi itu,
perempuan seringkali kehilangan
kesempatan untuk mengembangkan diri
sehingga tidak menutup kemungkinan akan
tertinggal dari perkembangan zaman.
Situasi “ketinggalan” kaum ibu,
dipertegas dalam bait,  Sebab kaoem iboe
zaman sekarang/Menoentoetlah ilmoe amatlah
djarang/Hingga pengetahoean amatlah
koerang. Penegasan yang dilakukan penyair
menunjukkan bahwa persoalan
keterbelakangan pendidikan di kalangan ibu
merupakan hal yang krusial. Dalam
kehidupan sehari-hari, permasalahan ini
berelasi dengan bagaimana ibu dikonstruksi
oleh masyarakat sosial. Sebagaimana yang
diungkapkan Beauvoir (2003) bahwa ketika
perempuan telah menjadi seorang ibu,  ia
bertindak menggantikan posisi ibunya
sendiri. Dengan demikian, perempuan harus
berhadapan dengan berbagai urusan rumah
tangga, keperluan anak dan suami, serta
hal-hal lain terkait pengurusan rumah.
Perempuan tidak memiliki pekerjaan lain
selain memelihara dan menyediakan dirinya
untuk kehidupan keluarganya, murni tanpa
variasi; tanpa adanya perubahan. Ia
meneruskan keturunan, meyakinkan bahwa
ritme hari-hari yang berlalu tetap sama, juga
kesinambungan rumah tangganya,
termasuk mengecek apakah pintu sudah
terkunci.
Selain itu, terdapat beberapa hal yang
bertalian dengan ajakan yang ditampilkan
oleh puisi “Adjakan”. Pertama, pemikiran
bahwa ilmu dapat mendatangkan emas dan
mutiara kepada perempuan. Kedua, ilmu
dapat membuat perempuan menjadi pandai
dan berpotensi menjadi pengajar. Ketiga,
ilmu menjadi bekal awal bagi perempuan
untuk dapat bergerak lebih banyak dan
memperbaiki citra diri.
Pemikiran pertama ditampilkan dalam
larik, Ilmoe itu harta jang kekal, dan pada bait,
Ilmoe itu sangat berharga/Mahal dari emas
suasa/Ataoepoen dari intan mutiara/
Pengetahoean itoe lebih bergoena. Selanjutnya
juga tersurat dalam bait Kalaoe ilmoe ada di
dada/Serta manis toetoer bahasa/ Moerah dapat
perak tembaga/ Didapat dengan djalan mulia.
Pada larik dan kedua bait tersebut, ilmu
ditampilkan memiliki kedekatan yang erat
dengan persoalan harta bagi perempuan.
Relasi ini dibangun dengan metafora yang
padat, yakni dengan mengandaikan dan
menyamakan bahwa ilmu adalah harta.
Dengan pemikiran tersebut, maka asumsi
selanjutnya adalah ilmu dapat menjadi
sumber mutiara dan emas bagi perempuan.
68
METASASTRA 
 Jurnal Penelitian Sastra, Vol. 10 No. 1, Juni 2017: 57—72
Jika memiliki ilmu dan dapat bertutur
dengan baik, perempuan dapat memperoleh
perak dan tembaga dengan jalan yang
mulia. Pemikiran-pemikiran tersebut
menunjukkan bahwa pada masa itu
pemahaman tentang pendidikan yang baik
dapat mendatangkan harta benda telah
berkembang di masyarakat.
Berbeda dengan yang diungkapkan
dalam puisi “Tjoemboean”, persoalan harta
dalam puisi “Adjakan” lebih berpotensi
untuk menyinggung permasalahan sosial
yang dialami oleh perempuan. Di tengah
situasi politik, sosial, dan ekonomi tahun
1930-an di Indonesia, ajakan untuk
menempuh pendidikan bagi perempuan,
berpeluang besar berkaitan dengan
maraknya perdagangan perempuan yang
terjadi pada masa itu. Wieringa (1999)
mengungkap situasi ini melalui wawancara
yang dilakukan dengan salah seorang aktivis
perempuan yang juga seorang guru di
Taman Siswa dan anggota Isteri Sedar.
Dalam wawancara tersebut, aktivis
perempuan itu mengatakan bahwa
perdagangan perempuan diwujudkan
dengan berbagai cara. Misalnya, saudagar-
saudagar laki-laki yang, dengan memberi
banyak uang kepada orang tua keluarga-
keluarga tertentu, terutama keluarga petani
yang sangat miskin, yang mempunyai anak
gadis, lalu mengawini anak-anak itu. Jika
sudah mendapat sekitar sepuluh anak, laki-
laki saudagar itu membawa mereka ke
Jakarta atau Singapura. Di sana para gadis
itu dijual. Permasalahan ini juga menjadi
tema penting yang dibahas dalam Kongres
Persatuan Perkumpulan Isteri Indonesia
(PPII) ke-2 tahun 1932 di Surakarta. Dalam
situasi itu, perempuan dijadikan komoditas
yang diperjualbelikan. Terutama
perempuan dari kelas ekonomi menengah
ke bawah. Tubuh mereka ditukar dengan
emas atau benda lainnya demi memenuhi
kebutuhan keluarga.
Pada masa yang sama, puisi “Adjakan”
terbit dengan menampilkan gagasan tentang
pendidikan perempuan dikaitkan dengan
permasalahan harta.  Selain itu, muncul
keterangan latar yang sama antara kasus
perdagangan perempuan yang dikutip dari
paparan wawancara dalam tulisan
Wieringa (1999) dengan latar tempat dalam
puisi “Adjakan”. Misalnya, dalam bait, Ilmoe
itu harta jang kekal/Tentoelah ia djangan
tertinggal/Walaoe di darat atau di kapal/Itu
boleh menjadi bekal. Penunjuk latar tempat,
“darat” dan “kapal” dalam bait tersebut,
sama dengan temuan Wieringa (1919)
mengenai perjalanan perempuan yang
menjadi korban perdagangan ketika
diberangkatkan ke Singapura. “Darat” bisa
ditafsirkan sebagai rumah atau keluarga
yang menjadi tempat perempuan hidup.
Lalu, “kapal” adalah bagian dari perjalanan
yang harus dilalui perempuan jika dikirim
ke Singapura karena melalui jalur laut.
Dalam pembicaraan dengan aktivis
perempuan yang ditemui Wieringa, ia
menyebutkan bahwa pada 1935, organisasi
Isteri Sedar telah melakukan penyelamatan
gadis-gadis itu dari kapal. Kemunculan latar
yang sama dalam teks puisi dan wawancara
tersebut, menurut saya, berpeluang untuk
menegaskan posisi teks di tengah situasi
sosial pada masanya.  Termasuk mengenai
persoalan pendidikan yang berorientasi
pada pemerolehan harta yang memang
menjadi salah satu kebutuhan penting bagi
perempuan agar selamat dari perdagangan
dan hal-hal lain yang membahayakan diri
nya.
Pada persoalan kedua dan ketiga, ilmu
pengetahuan dan pendidikan dikaitkan
dengan keinginan perempuan untuk
memperbaiki kualitas diri. Hal ini diungkap
dalam bait, Tapi kalaoe kita radjin beladjar/
Segala ilmoe dapat dikedjar/Sehingga boleh jadi
pengadjar/Kalaoe kita soedahlah pintar, dan
Kalaoe kita soedahlah pandai/Segala maksud
moedah tertjapai/Dapat naik sebagai toepai/
Baoenya pun harum bak bunga teratai. Dalam
bait tersebut, ada keinginan perempuan
untuk menjadi seorang pengajar.
Jika dikontekstualisasikan dengan
perkembangan pendidikan,  perempuan di
Sumatera Utara, dalam sebuah wawancara
dengan Ichwan Azhari Sejarawan di
Sumatera Utara, pada tahun 1930-an
sejumlah sekolah di wilayah Sumatera Utara
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cukup berkembang. Hal itu dapat dilihat
dari pendirian sekolah perempuan
misionaris di Toba, sekolah khusus
perempuan di Kesultanan Langkat, sekolah
Muhammadiyah, dan Taman Siswa.
Di pulau Jawa, Wieringa (1999)
menyebutkan bahwa perempuan terlibat
dalam gerakan “sekolah liar” yang didirikan
sebagai alternatif pendidikan bagi pribumi.
Namun,  dibanding sekolah-sekolah di
lembaga formal, pendidikan untuk
perempuan lebih banyak berbentuk kursus-
kursus, seperti menjahit. Hal serupa juga
dilakukan beberapa tokoh gerakan
perempuan di Indonesia. Salah satunya
Roehana Koedoes yang mendirikan
perkumpulan Kerajinan Amai Setia (KAS)
pada tahun 1911 sebagai tempat pendidikan
bagai perempuan Koto Gadang untuk
mengajari perempuan melalui: 1) menulis
membaca, 2) berhitung, 3) urusan rumah
tangga, 4) agama, akhlak, 5) kepandaian
tangan, 6) jahit menjahit, 7) gunting
menggunting, 8) sulam menyulam, 9) dan
lain-lainnya (Tamar, 1980).
Maka, keinginan untuk menjadi
pengajar yang disampaikan dalam puisi
“Adjakan” dapat dimaknai sebagai bentuk
keseriusan perempuan untuk terlibat dalam
gerakan pendidikan dan upaya
memperbaiki kualitas intelektualitas kaum
perempuan. Dengan demikian, perempuan
dapat memperoleh dan mewujudkan hak-
hak dasarnya, seperti yang diungkapkan
dalam larik, Dapat naik seperti tupai.
Penggunaan tupai sebagai analogi yang
disandingkan dengan cita-cita perempuan,
mempertegas bahwa ilmu adalah bekal
yang dibutuhkan perempuan untuk
mewujudkan cita-citanya. Tupai adalah
binatang yang cerdas dan memiliki
kemampuan melompat yang sangat baik.
Dengan analogi itu, perempuan pun
diharapkan dapat melangkah cerdas dan
gigih dalam meraih impiannya.
Selanjutnya dalam larik, Baoenya pun
harum bak bunga teratai. Bunga teratai dalam
tulisan di ruang www.malaya.or.id tidak
hanya disebutkan sebagai bunga yang
harum tetapi juga memiliki filosofi yang
berkaitan dengan nilai-nilai religiusitas.
Bunga teratai menjadi simbol ajaran islam.
Penggunaan bunga teratai sebagai analogi
dalam puisi “Adjakan” kembali memberi
penguatan dorongan bagi perempuan untuk
mewujudkan cita-citanya. Seperti bunga
teratai, perempuan yang membekali diri
dengan ilmu dan berhasil meraih impiannya
akan menjadi sorotan dan disenangi banyak
orang.
Untuk memperkuat gagasan tersebut,
puisi ini turut mengungkapkan sejumlah
fenomena kemajuan yang diidamkan, yakni
dengan melihat laki-laki dan melihat negeri
seberang. Kedua figur yang dijadikan
cerminan itu sekaligus menawarkan
perspektif kepada perempuan agar meniru
sejumlah sifat yang mereka miliki. “Laki-
laki” dan “negeri seberang” adalah bentuk
majas sinekdote totem pro parte untuk
menyatakan sejumlah figur yang memiliki
loyalitas tinggi dalam menuntut ilmu. Kedua
hal tersebut menurut Brooks (1976)
berfungsi sebagai penegasan sikap (attitudes)
penyair terhadap persoalan pendidikan
perempuan. Sebab melalui pengungkapan
itu, penyair menghadirkan gambaran situasi
yang memperkuat gagasannya dalam puisi.
Selanjutnya, puisi “Adjakan”  yang
ditulis oleh P. Boroe Bangun tersebut jika
dikontekstualisasikan dengan sejumlah isu
yang muncul dalam esai dan tulisan-tulisan
lain di surat kabar Bintang Karo yang terbit
pada edisi yang sama, memiliki korelasi yang
kuat pada persoalan futuristik. Dalam surat
kabar itu, isu dominan yang ditampilkan
adalah kebangsaan, etnisitas, gender, dan
wilayah administratif. Masing-masing
tulisan yang memuat isu tersebut
menyertakan hasil  analisis kritis terhadap
situasi yang ada masa pada itu. Bersamaan
dengan pemikiran-pemikiran itu juga
disampaikan sejumlah pandangan masa
depan. Kesadaran akan pentingnya
pendidikan bagi kaum ibu, tidak hanya
dijadikan kebutuhan tersier tetapi difluidasi
menjadi kebutuhan primer untuk
menemukan kesejahteraan hidup. Puisi
tersebut  menjadikan pendidikan sebagai
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siasat sekaligus alat bagi perempuan untuk
mengembangkan dirinya, termasuk agar
memiliki ruang gerak di luar ruang domestik.
Temuan-temuan itu menunjukkan
bahwa secara ideologis, puisi “Adjakan”
memprovokasi perempuan agar menuntut
ilmu untuk memperoleh kemandirian dan
hak-hak atas tubuhnya,  termasuk terbebas
dari inferioritas. Di sisi lain, puisi ini juga
menawarkan strategi bagi perempuan untuk
memainkan peran sebagai ibu agar memiliki
kewenangan menentukan keputusan-
keputusan di dalam rumah. Terutama
dalam menentukan kebijakan terbaik untuk
anak perempuannya. Gagasan tersebut
sejalan dengan  agenda kaum feminis
gelombang pertama, dalam analisis Sanders
(2010) yang memperjuangkan hak-hak
perempuan dalam memperoleh pendidikan,
pekerjaan, dan suara politik. Pada
praktiknya, gagasan itu diejawantahkan
dalam berbagai cara. Kendati demikian,
tujuan yang ingin dicapai cenderung sama,
yakni kesetaraan pemerolehan hak-hak
sosial antara perempuan dengan laki-laki.
Meskipun memiliki tujuan ideologis
yang berbeda, pemikiran-pemikiran dalam
puisi “Adjakan” dan “Tjoemboean” adalah
bagian dari gerakan. Penilaian ini merujuk
pada pemikiran Wieringa (1999) yang
menyatakan bahwa gerakan perempuan
tidak bicara dalam satu bahasa. Pada
intinya, gerakan perempuan dapat dilihat
sebagai spektrum menyeluruh dari
perbuatan individu atau kolektif secara
sadar dan tidak sadar, kegiatan, kelompok
atau organisasi yang memiliki perhatian
terhadap berbagai aspek subordinasi gender
yang dipandang berjalinan dengan
penindasan lainnya.
4. SIMPULAN
Analisis puisi “Tjoemboean”  yang terbit
di surat kabar Perempoean Bergerak (1919)
dan “Adjakan (Doenia Istri)” yang terbit di
surat kabar Bintang Karo (1931)
menunjukkan bahwa puisi dalam surat
kabar telah menjadi alat artikulasi kritis
perempuan terhadap isu-isu yang berkenaan
dengan kehidupannya. Selain itu, puisi-puisi
tersebut merepresentasikan isu bagaimana
perempuan melawan subordinasi gender
melalui pendidikan.
Manifestasi gagasan-gagasan kritis
untuk kemajuan kaum perempuan dalam
puisi “Tjoemboean” dan “Adjakan (Doenia
Istri)” menjadi salah satu bukti bahwa
kesadaran bertubuh dan bergender telah
diwujudkan ke dalam tindakan politis dan
gerakan sosial pada saat itu di Sumatera
bagian Utara yang berfokus pada dua
kedudukan perempuan. Perempuan yang
belum menikah atau masih bersekolah
sebagai subjek dalam puisi “Tjoemboean”.
Puisi ini mengedepankan sejumlah kritikan
terhadap perilaku perempuan yang memilih
putus sekolah hanya karena ingin menikah.
Selanjutnya, puisi “Adjakan” menggunakan
perempuan yang sudah menikah atau telah
menjadi seorang ibu sebagai subjek. Puisi
“Adjakan” menekankan ajakan pada kaum
ibu agar tidak berhenti menuntut ilmu.
Di tengah polarisasi dan tegangan
antarideologi dalam kesusastraan Indonesia,
puisi tersebut menunjukkan bahwa sebuah
karya fiksi yaitu puisi  memiliki keterlibatan
dalam gerakan perempuan, terutama di
wilayah Sumatera Bagian Utara.
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